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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi abnormal 
return terhadap peristiwa reshuffle kabinet 7 Mei 2007, untuk. Yang nyatanya 
tidak membawa signifikansi atau perbedaan apapun. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk 
dalam LQ45 selama 11 hari penelitian, yaitu 5 hari sebelum peristiwa, 1 hari saat 
peristiwa dan 5 hari sesudah peristiwa tersebut. Sampel penelitian yang diperoleh 
sebanyak 45 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, 
yang diperoleh dari Pojok BEJ UNIKA dan JSX Monthly Statistics. Data berupa 
harga penutupan (closing price) saham dan IHSG. Kesimpulan yang didapat 
adalah peristiwa tersebut tidak membawa dampak apapun terhadap perdagangan 
saham di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Penelitian ini hasilnya sama dengan penelitian 
Ubaidillah (2000), Ignatius (2002), dan Lamasigi (2002) dimana menolak semua 
atau salah satu hipotesis yang diajukan. Sehingga bagi emiten dan investor tidak 
perlu panik atau menanggapi terlalu berlebihan, bilamana terdapat peristiwa yang 
sama. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mencoba menambahkan periode waktu 
pengamatan agar hasil penelitian lebih akurat dan memperhatikan variabel lain 
yang dapat mempengaruhi return saham (contoh : inflasi, tingkat suku bunga). 
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